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The results of this study indicated that there was a difference in the level of
cognitive ability of children in recognizing number symbols in Group B,
aged 5-6 years, at TK Pelangi Medan, where learning activities were
conducted using number roulette media. The children were given 2
treatment periods using the number roulette media and 2 treatment periods

without using the roulette media. In the first period (X101), children who
received treatment scored an average of 9.43, which falls into the fairly good
category. In the second period (XoO2), without treatment using the roulette
media, the children scored an average of 6.12, which falls into the less good
category. In the third period (X103), children who received treatment scored
an average of 17.62, which falls into the very good category, and in the fourth
period (XoOs), without treatment using the roulette media, the children
scored an average of 14.37, which falls into the good category.The data scores
indicate that the use of number roulette media has a significant effect on the
cognitive ability of children in Group B, aged 5-6 years, at TK Pelangi in
recognizing number symbols. This is evidenced by the SPSS output, which
shows that the Asymp. Sig (2-tailed) value is 0.000. Since the value 0.000 is
less than 0.005, Ha is accepted, meaning there is a significant difference in
the average learning outcomes before and after treatment. Therefore, it can
be said that "there is a significant effect through the use of number roulette
media on the cognitive ability of children in recognizing number symbols in
Group B, aged 5-6 years, at TK Pelangi Medan during the 2023/2024
academic year
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1. PENDAHULUAN

Corresponding Author:
Sherina Hutasoit

Kemampuan kognitif anak dalammengenal lambang bilangan pada anak
merupakan salah satu kemampuan dasar yang harus dipersiapkan sejak dini.Hal ini
bertujuan agar anak mampu mengelola perolehan belajarnya, menemukan bermacam-
macam aleternatif permasalahan, mengembangkan kemampuan logika matematika,

pengetahuan ruang dan waktu, mampu mengenal angka-angka dan mampu
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ﬁlenyebutkan bilangan, kemampuan memilah dan mengelompokkan, persiapan
pengembangan kemampuan berpikir teliti.Matematika digunakan pada saat belanja,
menghitung benda, tempat, waktu, jarak dan kecepatan, pengukuran panjang, berat dan

volume.

Kegiatan belajar matematika permulaan dalam mengenalkan lambang bilangan
pada anak yang tidak menarik dapat membuat anak merasa cepat bosan dan kurang
berkonsentrasi dalam setiap kegiatan belajarnya, sehinggga pencapaian perkembangan
yang ingin dicapai tidak dapat terlaksana dengan maksimal maka dalam pembelajaran

peran guru yakni sebagai fasilitator sekaligus motivator bagi peserta didiknya.

Maka dari itu, guru harus memiliki strategi pembelajaran yang baik karena hal
tersebut dapat menentukan keberhasilan belajar anak.Dalam pembelajaran guru juga
harus paham dalam memilih media pembelajaran. Media apapun yang akan di gunakan
dalam pembelajaran yakni untuk belajar sambil bermain. Media yang di gunakan dalam
kemampuan kognitif pada dasarnya yakni berfungsi untuk mengembangkan aspek-
aspek anak PAUD, aman bagi anak, di rancang untuk mendorong aktivitas dan
kreativitas serta dapat digunakan dengan berbagai cara, bentuk dan untuk bermacam
tujuan aspek pengembangan atau bermanfaat multiguna(Guslinda & Rita Kurnia, 2018:
32).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di TK Pelangi Bhayangkara,
Peneliti menemukan sejumlah masalah bahwa anak-anak usia 5-6 tahun di TK tersebut
belum memiliki kesadaran bilangan yaitu; anak masih belum ada yang belum dapat
menyebutkan angka 1-10 secara berurut, anak masih ada yang belum dapat menuliskan

angka 1-10, anak masih ada yang belum mengenal lambang bilangan.

Menurut Depdiknas(Dalam Jhoni Warmansyah, dkk 2023:9), seharusnya anak
usia 5-6 tahun sudah dapat mengenal lambang bilangan, menyebutkan lambang
bilangan,dan menulis lambang bilangan 1-10.Selama ini guru mengajarkan konsep
bilangan dengan menggunakan media papan tulis, menebali angka, mengajak
berhitung angka dari buku cetak dan menuliskan angka melalui buku tulis saja. Hal
tersebut membuat peneliti mencoba menstimulus kemampuan kogniitf dalam
mengenal lambang bilangan anak menggunakan media rouletteangka (roda putar

angka).

Media Roulette ( roda berputar) adalah sebuah media berbentuk roda yang
diputar dan dibagi beberapa sektor atau bagian (Wahyuni,2017:2). Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia roda artinya benda bundar, dan berlingkar.Roda Yaitu sebuah
lingkaran yang dapat berputar. Menurut khairunisa (2017:21), roda putar adalah obejek
berbentuk bundar atau lingkaran yang dapat diputar.

Penelitian sebelumnya bahwa media roda putar sangat valid dan dapat
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ciigunakan sebagai media pembelajaran bagi anak usia dini untuk meningkatkan
kemampuan mengenal bentuk geometri(Zurlita, dkk 2022). Media roda putar berbasis
permainan sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran kosakata bahasa arab
di taman kanak- kanak (Ahmad Igbal HS,dkk 2021). Penggunaan media pohon cerdas
sanagat meningkat terhadap kemampuan kognitif anak dalam berhitung 1- 10
(Susianie,2012). Desain roda putar dapat memfasilitasi kecerdasan linguistic anak
(Kristina, dkk 2020). Bahwa kemampuan kognitif anak dapat ditingkatkan melalui
media kartu angka (Yuni Shara Yuno, dkk 2021).

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan bentuk The
Equivalent Time Sample Design. Sampel dari penelitian ini sebanyak 16 anak kelas B usia
5-6 tahun. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan media roulette angka
sedangkan variabel terikat adalah kemampuan kognitif anak dalam mengenal lambang
bilangan. Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar observasi.Uji coba
instrumen dilakukan dengan tes berbentuk pernyataan sebanyak 20 pernyataan.Teknik

analisis data yang digunakan adalah uji Wilcoxon.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa dengan penggunaan media
roulette angka dapat memberikan hasil yang lebih signifikan terhadap kemampuan
kognitif anak dalam mengenal lambang bilangan pada kelompok B usia 5-6 tahun bila

dibandingkan dengan tidak diberikan perlakuan. Dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut:
Tabel 3.1

Perbandingan Data yang Diberi Perlakuan dan Tidak Diberi Perlakuan

Responden X101 X002 X103 X004
R1 14 2 20 10
R2 13 12 20 18
R3 2 8 13 15
R4 15 3 20 16
R5 4 6 14 12
R6 9 4 16 10
R7 5 7 15 14
R8 10 8 18 15
R9 11 1 19 10
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R10 7 11 17 19
R11 9 2 18 11
R12 10 10 19 15
R13 6 6 16 15
R14 12 4 20 18
R15 8 9 17 16
R16 16 5 20 16
Jumlah 151 98 282 230
Rata-rata 9,43 6,12 17,62 14,37

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ada perbedaan tingkat kemampuan kognitif
anak dalam mengenal lambang bilangan pada kelompok B usia 5-6 tahun di TK Pelangi
yang kegiatan pembelajarannya dilakukan dengan menggunakan media rouletteangka.
Anak diberikan 2 periode perlakuan yang diberikan dengan menggunakan media
rouletteangkadan 2 periode perlakuan yang tidak diberikan penggunaan media
rouletteangka. Periode pertama (XiO1) yang diberikanperlakuan anak memperoleh nilai

rata-rata 9,43 termasuk kategori cukup baik.

Periode kedua (XoO2) yang tidak diberikan perlakuan dengan menggunakan
media rouletteangka, anak memperoleh nilai rata-rata 6,12 termasuk dalam kategori
kurang baik. Selanjutnya Periode ketiga (XiOs) yang diberikan perlakuan anak
memperoleh nilai rata-rata 17,62 termasuk ke dalam kategori sangat baik dan periode
keempat (XoOs) yang tidak diberikan perlakuan dengan menggunakan media roulette

angka memperoleh nilai rata-rata 14,37 termasuk dalam kategori baik.

Dari hasil data tersebut, terlihat perbedaan rata-rata dari perlakuan hingga
perlakuan keempat, maka dari itu terlihat bahwa penggunaan media roulette angka
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan kognitif anak dalam

mengenal lambang bilangan pada kelompok B usia 5-6 tahun di TK Pelangi.

Untuk selengkapnya dapat dilihat pada grafik perbandingan data yang diberi
perlakuan dan tidak diberi perlakuan sebagai berikut:
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Grafik Perbandingan Data yang Diberi Perlakuan dan
Tidak Diberi Perlakuan
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Gambar 3.1 Grafik Perbandingan Data yang Diberi Perlakuan dan Tidak Diberi

Perlakuan

Keterangan:

Series 1: Periode Pertama dengan Perlakuan (X:0:)

Series 2: Periode Kedua Tanpa Perlakuan (XoOz)

Series 3: Peride Ketiga dengan Perlakuan (X:i0s)

Series 4: Periode Keempat Tanpa Perlakuan (XoOs)

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana

perbedaan saat kelas diberikan perlakuan dengan penggunaan media roulette angka dan

dengan tidak diberikan perlakuan. Dimana proses ini bertujuan untuk melihat apakah

hipotesis yang telah diberikan dapat diterima atau tidak sesuai dengan data yang

diperoleh melalui proses penelitian. Uji hipotesis ini menggunakan Uji Wilcoxon dengan

kriteria: jika tingkat signifikan <0,05 maka hipotesis diterima dan sebaliknya jika tingkat

signifikan >0,05 maka hipotesis ditolak. berikut adalah hasil uji hipotesis dengan

menggunakan Uji Wilcoxon.

Tabel 3.2

Rekapitulasi Uji Wilcoxon

Hasil

Asymp. Sig. (2-tailed)

0,000

Sig (0,000) < & (0,05)

Berdasarkan dari output SPSS, terlihat bahwa Asymp. Sig (2-tailed) bernilai 0,000.
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Karena nilai 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima, yang artinya ada perbedaan
rata-rata antara hasil belajar sebelum diberi perlakuan dengan sesudah diberi perlakuan
sehingga dapat dikatakan “ada pengaruh yang signifikan melalui penggunaan media
rouletteangka terhadap kemampuan kognitif anak dalam mengenal lambang bilangan
pada kelompok B usia 5-6 tahun di TK Pelangi Medan T.A 2023/2024".

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan media rouletteangka terhadap kemampuan kognitif anak dalam mengenal
lambang bilangan pada kelompok B usia 5-6 tahun di TK Pelangi Medan.Hal tersebut
didukung oleh(Azwar,2021:12) bahwa dengan media roulette angka (roda putar angka)
dapat berpengaruh terhadap kemampuan kognitif anak dalam mengenal lambang

bilangan.

Hal ini dikarenakan melalui media roulette angka memiliki manfaat terhadap
kemampuan kognitif anak dalam mengenal lambang bilangan yaitu dapat
meningkatkan pengenalan angka dan urutan lambang bilangan dengan menggunakan
media roulette angka anak dapat belajar mengenali angka dan urutan bilangan secara
visual, sehinggaa mempercepat kemampuan mereka dalam mengenal lambang
bilangan dan menyebutkan lambang bilangan, memperkuat kemampuan memori anak
dimana anak berlatih mengingat urutan lambang bilangan dan mengaitkan anak
dengan gambar atau objek yang relevan, meningkatkan motorik halus anak dimana
anak akan memutarkan roda untuk memilih lambang bilangan yang ditunjukkan pada
panah penunjuk, dan meningkatkan kemampuan berhitung anak dimana anak dan

menghitung atau menyebutkan urutan lambang bilangan secara baik.

Hal tersebut juga didukung oleh (Yuniartien,2017) menyatakan bahwa media
roulette angka (roda putar angka) adalah alat peraga pembelajaran dimana anak dituntut
untuk aktif, membuat siswa berfikir, berbicara, mendengarkan dan saling bekerja sama
dan mempercepat kemampuan kognitif anak dalam mengenal lambang bilangan dan

urutan lambang bilangan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima. Artinya
ada pengaruh yang signifikan melalui penggunaan media rouletteangka terhadap
kemampuan kognitif anak dalam mengenal lambang bilangan pada kelompok B usia 5-
6 tahun di TK Pelangi. Hal ini telah ditunjukkan hasil perhitungan uji Wilcoxon yaitu
berdasarkan dari output SPSS, terlihat bahwa Asymp. Sig (2-tailed) bernilai 0,000 Karena
nilai 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima, yang artinya ada perbedaan rata-rata
antara hasil belajar sebelum diberi perlakuan dengan sesudah diberi perlakuan sehingga
dapat dikatakan “ada pengaruh yang signifikan melalui penggunaan media
rouletteangka terhadap kemampuan kognitif anak dalam mengenal lambang bilangan
pada kelompok B usia 5-6 tahun di TK Pelangi Medan T.A 2023/2024".
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan bahwa penggunaan media roulette angka terhadap kemampuan kognitif
anak dalam mengenal lambang bilangan Kelompok B usia 5-6 tahun TK Pelangi Medan
T.A 2023/2024, dengan penggunaan media rouletteangka anak tersebut dapat berlatih
mengingat urutan lambang bilangan dan mengaitkan anak dengan gambar atau objek
yang relevan, sehingga memperkuat memori anak, membantu meningkatkan
kemampuan motorik halus anak, karena anak harus memutar roda untuk memilih
lambang bilangan yang ditunjukkan pada panah penunjuk dan meningkatkan
kemampuan berhitung. Hasil nilai uji hipotesis membuktikan berdasarkan dari output
SPSS, terlihat bahwa Asymp. Sig (2-tailed) bernilai 0,000 Karena nilai 0,000 lebih kecil dari
0,05 maka Ha diterima, yang artinya ada perbedaan rata-rata antara hasil belajar
sebelum diberi perlakuan dengan sesudah diberi perlakuan sehingga dapat dikatakan
“ada pengaruh yang signifikan melalui penggunaan media roulette angka terhadap
kemampuan kognitif anak dalam mengenal lambang bilangan pada kelompok B usia 5-
6 tahun di TK Pelangi Medan T.A 2023/2024".
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